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KATA PENGANTAR
MENTERI PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

BUKU LITERASI BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Literasi tidak dapat dipisahkan dari sejarah kelahiran serta perkembangan bangsa dan negara Indonesia. 
Perjuangan dalam menyusun teks Proklamasi Kemerdekaan sampai akhimya dibacakan oleh Bung 
Kamo merupakan bukti bahwa negara ini terlahir dari kata-kata. 

Bergerak menuju abad ke-21 saat ini, literasi menjadi kecakapan hidup yang harus dimiliki semua orang. 
Literasi bukan hanya kemampuan membaca dan menulis, melainkan juga kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. Sebagaimana kemampuan literasi telah menjadi 
faktor penentu kualitas hidup manusia dan pertumbuhan negara, upaya untuk meningkatkan kemampuan 
literasi masyarakat Indonesia harus terus digencarkan.

Berkenaan dengan hal tersebut, pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menginisiasi sebuah gerakan yang ditujukan 
untuk meningkatkan budaya literasi di Indonesia, yakni Gerakan Literasi Nasional. Gerakan tersebut 
hadir untuk mendorong masyarakat Indonesia terus aktif meningkatkan kemampuan literasi guna 
mewujudkan cita-cita Merdeka Belajar, yakni terciptanya pendidikan yang memerdekakan dan 
mencerdaskan. 

Sebagai salah satu unit utama di lingkungan Kemendikbudristek, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa berperan aktif dalam upaya peningkatan kemampuan literasi dengan menyediakan bahan bacaan 
yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembaca. Bahan bacaan ini merupakan sumber pustaka 
pengayaan kegiatan literasi yang diharapkan akan menjadi daya tarik bagi  masyarakat Indonesia untuk 
terus melatih dan mengembangkan  keterampilan literasi.

Mengingat pentingnya kehadiran buku ini, ucapan terima kasih dan apresiasi saya sampaikan kepada 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa serta para penulis bahan bacaan literasi ini. Saya berharap 
buku ini akan memberikan manfaat bagi anak-anak Indonesia, para penggerak literasi, pelaku perbukuan, 
serta masyarakat luas. 

Mari, bergotong royong mencerdaskan bangsa Indonesia dengan meningkatkan kemampuan literasi 
serta bergerak serentak mewujudkan Merdeka Belajar.



Sekapur Sirih 

Halo, Adik-Adik!
Adik-Adik, tahu tidak kalau Indonesia itu terkenal dengan budayanya 
yang sangat kaya, salah satunya adalah permainan tradisional. Adik-
Adik ada yang tahu permainan tradisional yang berasal dari daerah 
kalian? Ayo, sebutkan!

Salah satu permainan tradisional yang ada di Indonesia adalah  
gerubak takung. Gerubak takung adalah permainan yang berasal 
dari Kabupaten Lampung Barat, Provinsi Lampung. Gerubak takung 
mempunyai arti, gerubak ialah gerobak dan takung adalah pelepah 
pohon pinang yang sudah tua. Rangkaian dari permainan ini adalah 
berlari, menyusun bata, menggiring roda dari tampah, dan menarik 
takung yang menyerupai gerobak. 

Kalau Adik-Adik ingin mencoba permainan ini,  
Adik-Adik harus membaca buku ini sampai selesai, ya.  
Pasti seru!

Oh ya, jangan lupa ajak teman-teman kalian untuk  
bermain gerubak takung dan bermain permainan  
tradisional lainnya yang ada di tempat kalian.

Selamat mencoba!
Bandarlampung,  Juli 2022

Erwin Wibowo
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Syaura					              Ifa

Noval	 	 			       Athaya

Inilah kami.
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Hari ini  
kami akan bermain 
gerubak takung. 
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Kami menjemput Noval. 
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Kami mulai mencari 
pelepah takung. 
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Hati-hati!



8

Terima kasih, ya!
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Ini pelepah takungnya!
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Kami mendapat 
dua pelepah takung. 
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Kami memakai 
sendal kami 
untuk bermain. 
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Kami mengumpulkan  
delapan sendal. 
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Noval hendak mengambil tampah 
di dalam rumah. 
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	 Kami mulai membuat kelompok. 

Permainan  
gerubak takung  
dimulai! 
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Lomba pertama, kami menyusun sendal. 
Syaura dan Ifa menjadi pemenangnya. 
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Lomba kedua adalah 
menggiring tampah. 
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Cepat! Cepat!
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Lomba ketiga, 
kami menarik pelepah takung. 

Satu, 
			   dua, 
						      tiga. 
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Kami menang!
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Permainan pun selesai. 
Kami segera pulang. 
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Kalian harus coba permainan ini. 

Ayo, sebutkan permainan tradisional  
di daerah kalian.
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Syaura dan ketiga temannya mencari 
peralatan yang dibutuhkan untuk bermain 
gerubak takung. 
Sebelum memulai permainan, mereka mencari 
pelepah takung di kebun belakang rumah, 
mengumpulkan sendal dan tampah untuk 
dijadikan roda. 

Yuk, ikuti keseruan mereka 
bermain gerubak takung!


